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RING KA SAN 

Dalam penelitian ini telah dilakukan analisis pemasaran temak sapi di 

Kabupaten Karo, di dua pasar hewan yaitu pasar hewan Tigapanah dan Sukaramai. 

Pengambilan data primer dilakukan dcngan cara wawancara dan obscrvasi terhadap 

40 petemak, masing-masing 20 Petemakdi Tigapanah dan Sulcaramai yang diambil 

secara acak sederhana. Pengambilan data sekunder bersurnber clari kantor Dinas dan 

kantor Bupati Karo. Pengambilan data primer dan data sekunder di lapangan 

dilakukan pada awal tah1m 2007. 

Hasil l'Cnelitian yang diperoleh lidalah: 

I. Pemasaran sapi di Kabupaten Karo belum efisien bagi petemaksapi karena belum 

tersedia satal'la informasi hare,a sapi dl1n belllfi\ ada alat timbangan sapi di pasar 

hewan. 

2. Bernt sapi yang dihitUng berdasar nunus Sclitool adalah leblh tillggi dan berbeda 

oyata dengan taksimn berat bclanulc di pasar hewan, 

3. Harga jual sap! di luar pasar heW!UJ adalah lebih tioggl diUi berbeda nyata dengan 

harga jual sapi di pasar hewan 

4. Makin jauh letak desa dengan pasar hewan maka makin tinggi biaya total 

pemasaran sapi. 

Faktor-faktor yang meoentukan harga jual sapl belum dapat dijelaskan secara 

kuantitati (regresi) dalam penelitian ini . Makin tinggi umur petemakmakin baik 

persepsinya terhadap harga yang dibuat belantik, tingkat pendidikan petemaktidak 

berhubungan nyata dengan l'Crsepsl.liya terhadap hatga sapl yang dibuat belantik. 
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1.1. L11ar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Seringkall disebutkan bahwa pemasaran pertanian di lndonesia merupDkllll 

bagian yang paling lemah dalam mata rantai perekonomian atau dalam aliran barang­

barang. Dengan pemyataan dcmikian dimaksudkan bahwa efisiensi di bidang 

pemasaran masih rendah, settlngga kemungklnannya untuk dipertinggl masih besat 

(Mubyarto. 1977). 

Pemyataan di at.as adalah berlaku umum untuk semua jenis basil pertanian. 

Temak sapi merupakan salah satu komoditi sektor penanian, dad subsektor 

petemakan. mempunyai efisiensi pemasaran dan manajemennya yang lebih rendah 

dari hasil-hasil lainnya seperti padi, karet dan lainnya. Sapi adalah barang hidup atau 

bemyawa, blla mati tldak dapat lagi dipasnrkan. Walaupun sapi ini tennasuk barang 

mahal. namun dalam pemasarannya cukup pelik dan beresiko tini.qp bagi produsen 

atau petemak. 

lstilah manajemen secaro umum dikenal pada pen1sahaan yang mempunyal 

manager dan buruh. namun bagi seorang petani atau petemak(sknla kecil) secara 

individual kuraog dikenal istilah manajeman, Namun pada bakekatnya seorang 
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petanl/peternak(biatpUn kecll) adalah murol seorang manager dalaln usahataninya. 

A.T.Mosher dalam bukunya: Menggerakkan clan Membangun Pertanian mengatakan 

bahwa peran petani adalah sebagai cultivator (juru tani) dan sekali gus sebagai 

manajer. Dia disebut sebagai monajer karena dia harus melakUkan pengambilan 

keputusan dalam usahataninya (Mosher. 1965). Oleh karena itu setiap 

petani/petemakitu mempunyai manajemennya secara khusus dalam tingkatan yang 

paling sederhana. Dalam Literutur tertentu istilah pemasaran digunakan lcbih 

wnum daripada tataniaga. dalam pemasaran ada istilah saluran pemasaran 

(marketing channel) (Soekartawi, 1987). Mubyarto menyatakan bahwa istilah 

tataniaga di Indonesia dianikan sama dengan pemasaran atau distribusi yaitu suatu 

macam kegiatan ekonomi yang berfungsi membawa atau menyarnpaikan barang dari 

produsen ke konsumen, Disebut tataniaga karena oiaga berarti dagang, sehingga 

tataniaga berarti segala sesuatu yang menyangkut aturan permalnan dalam 

perdagangan barang-barang. Karena perdagangan itu biasanya dijalankan melalui 

pasar maka tataniaga disebut juga pemasaran (marketing), (Mubyarto, I 977). 

Sub-sektor petemakan lllilu agriblsnis berbasis peternakan adalah salah satu 

fenomena yang tumbuh pcsat ketika basis lahao mcojadi kritis. Tuntutan sistem 

usahatani terpadupun menjadi semakin rasional seiring dengan tuntutan efisiensi clan 

efektivltas penggUl'llllln lahan, tenaga kerja, modal clan fa.ktor produk.si lain yang 

amat terbatas. Sementara itu. sektor petemakan sendiri yang amat terpukul pada 
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